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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melakukan analisis data dari hasil pengujian, ditarik kesimpulan dari

penelitian sebagai berikut.

1

Persamaan yang ditemukan oleh Mayne and Kemper (1988) dapat dijadikan
acuan untuk mendapatkan korelasi YSR oleh karena setelah dilakukan
perhitungan dan membuat korelasi baru, semua korelasi .

Persamaan yang dapat diajukan untuk menjadi korelasi nilai YSR atau yield
stress ratio adalah persamaan dari grafik hubungan OCR vs N/ov' dengan
Metode Shansep oleh karena kedua metode tersebut memiliki nilai R? yang
lebih besar dari dua metode lainnya.

Selain persamaan dari Metode Shansep persamaan yang dapat diajukan untuk
menjadi korelasi nilai YSR adalah persamaan dari grafik hubungan OCR vs
N/ov' dengan Metode Casagrande oleh karena selain memiliki trend line yang
baik dan juga nilai R? yang besar.

Persamaan yang digunakan untuk menjadi korelasi nilai yield stress adalah
persamaan dari grafik hubungan Pc vs N dengan metode Casagrande oleh
karena persamaan tersebut memiliki trend line yang lebih baik dan data yang
lebih tidak tersebar dibandingkan dengan metode Karlsrud.

Grafik hubungan Eoedometer VS N memiliki persamaan yang berada disekitar
persamaan yang didapatkan oleh Kulhawy and Mayne (1990) yang berarti
persamaan tersebut dapat dijadikan acuan untuk menjadi korelasi nilai yield

stress.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk pengembangan penelitian

agar dapat menjadi lebih baik adalah sebagai berikut.



1. Pada saat melakukan korelasi, gunakan metode lain untuk mencari nilai Pc
agar dapat menjadi pembanding korelasi seperti Metode Janbu, metode
Silva, Metode Becker dan lainnya.

2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih memuaskan, gunakan data yang lebih
tidak tersebar agar nilai OCR dan Pc yang didapatkan tidak terlalu beragam,
sehingga bias mendapatkan korelasi persamaan yang lebih baik.

3. Pada saat melakukan korelasi, gunakan parameter tanah yang lain untuk

menjadi pembanding yang baru.
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